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pada pembiayaan maupun kegiatan perbankan lainya sehingga tingkat profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. menurun. Tingkat profitabilitas (ROA) terendah terjadi pada bulan November 2006 dengan persentase sebesar 0,83 % hal ini terjadi disebabkan tingginya pembiayaan yang bermasalah. 
3. Hasil analisis Loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk karena ternyata profitabilitas lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 71,49 %. Diantaranya keadaan ekonomi suatu negara atau regional, kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, kolektibilitas, dukungan pihak yang terkait, margin bagi hasil simpanan dan pembiayaan, administrasi pembiayaan.  
5.2 Saran

Berdasarkan analisa dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut :

1. Mengingat LDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu bank, maka diharapkan manajemen PT. Bank Syariah Mandiri Tbk mampu meningkatkan nilai LDR dengan cara mengoptimalkan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat., sebaiknya pihak bank lebih meningkatkan penghimpunan dana murah yaitu dalam bentuk tabungan. Hal ini disebabkan tabungan merupakan sumber dana dengan tingkat suku bunga rendah dibandingkan dengan deposito, sehingga akan mengurangi biaya dana bank yang akhirnya akan meningkatkan laba.
2. Dalam meningkatkan profitabilitas maka diharapkan pihak perbankan meningkatkan pembiayaan serta melakukan monitoring yang kuat/disiplin terhadap pembiayaan yang diberikan. Sehingga akan mengurangi risiko pembiayaan yang bermasalah dan dapat menghasilkan profitabilitas yang tinggi bagi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk.
3. Melihat hasil penelitian ini sebaiknya PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. dengan tidak adanya pengaruh LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas maka sebaiknya lebih meningkatkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Diantaranya kolektibilitas, administrasi pembiayaan,dll.
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